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ABSTRAK 

Lean Construction hadir dengan tujuan untuk meminimalkan pemborosan dengan meningkatkan efesiensi dan 
efektifitas pada proyek konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waste yang paling sering terjadi, 
akar penyebabnya dan penerapan lean construction pada proyek konstruksi. Penelitian ini dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner dengan metode Borda, analisis penyebab waste dengan Root causes analysis (5Whay’s), 
melakukan observasi dan wawancara. Penelitian ini menunjukan waste yang paling sering terjadi pada proyek 
pembangunan labor dan lokal kuliah Jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan Perhotelan) Universitas Negri 
Padang adalah Inventory/Persediaan Dalam Konstruksi dengan bobot 0,240 dan Rework/Defect dengan bobot 
0,223. Penyebab waste Inventory/Persediaan dalam konstruksi terjadi adalah pemasok luar menawarkan 
material dengan kualitas yang lebih baik, dan ketersedian lahan pada proyek yang sempit, lalu penyebab waste 
Rework/Defect terjadi adalah proses pengawasan dan pengecekan gambar yang kurang teliti dan tenaga kerja 
lokal yang kurang dan terlatih. Pendekatan lean construction tools yang di terapkan yaitu: Master Schedule, 
Weekly Work Plant, Check For Quality, Check For Safety, Sort, Straighten, Shine, Standardize, Sustain, 
Commitment Chart, Safety Chart, Mobile Chart, All Forment Meeting, First-run Studies. 
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PENDAHULUAN 

 Pada dunia konstruksi metode 
pelaksanaan terus berkembang dari waktu ke 
waktu namun masih saja ada permasalahan dalam 
proses pelaksanaannya seperti keterlambatan 
waktu, pembengkakan biaya dan ketidak sesuan 
mutu, permasalah ini menyebabkan pemborosan 
(wastes) dan kerugian (losses), hal ini diakibatkan 
aktivitas-aktivitas yang tidak ada nilai tambahnya 
atau non-value added (James Thoengsal, 2023). 
Sehingga menjadi tantangan dan menuntut jasa 
konstruksi untuk selalu berkembang dengan ide-ide 
dan konsep-konsep yang lebih efisien dan efektif 
guna memperbaiki performansi dan pencapaian 
tujuan perusahaan melalui peningkatan nilai 
tambah value added.  

 Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Bina Konstruksi (DJBK) di bawah Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
menghadirkan solusi dengan memperkenalkan 
konstruksi ramping atau lean construction (James 

Thoengsal, 2023). Lean Construction adalah 
metode manajemen yang diterapkan dalam 
industri konstruksi dengan mengadopsi prinsip-
prinsip dan praktik Lean Production yang 
dikembangkan oleh Toyota untuk proses 
manufaktur. Tujuan utama dari konsep Lean 
Construction adalah untuk mengurangi 
pemborosan (waste) dan meningkatkan nilai 
tambah (velue) dalam proses konstruksi, serta 
meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil akhir 
yang memenuhi ekspektasi dan kepuasan 
pelanggan (Lean Construction Institute Indonesia, 
2018).  

METODE 

Peneliti menerapkan pendekatan mixed methods 
dengan studi kasus untuk mendeskripsikan 
penerapan lean construction yang diteliti. 
Kombinasi data kualitatif dari wawancara dan 
observasi dengan data kuantitatif dari survei. 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Waste Yang Paling Sering Terjadi 

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 5 orang 
yang terlibat dalam proyek untuk meminta 
jawaban mereka. Kuesioner tersebut berisi daftar 
pertanyaan yang dirancang khusus untuk 
mengidentifikasi waste. 

Tabel 4. 1 Rentang usia Responden 

 

Tabel 4. 2 Pendidikan Para Responden 

 

Tabel 4. 3 Pengalaman Kerja Responden 

 

Tabel 4. 4 Jabatan Responden 

 
Beriku adalah tabel pengolahan data kuisioner 
untuk mengetahui waste yang paling sering terjadi 
dengan menggunakan metode Borda. 

Tabel 4. 5 Pringkat Frekuensi Waste 

 

 
Gambar 4. 1 Diagram Persentase Waste 

Tabel 4. 6 Perengkingan Waste Yang Sering Terjadi 

 
Dari Tabel 4.6 di atas waste dengan bobot tertinggi 
yaitu waste Inventory/Persediaan Dalam 
Konstruksi dengan bobot 0,240, dan 
Rework/Defect dengan bobot 0,223.  

Penyebab Waste Yang Paling Sering Terjadi 

1. Analisis Penyebab Waste Inventory/Persediaan 
Dalam Konstruksi 

Tabel 4. 7 RCA Waste Inventory/Persediaan Dalam 
Konstruksi 

 



2. Analisis Penyebab Waste Rework/DefectTabel 
4. 8 RCA Waste Rework/Defect 

 

Identifikasi Penerapan Lean Construction Tools 
Tabel 4. 9 Hasil Wawancara Identifikasi Penerapan 
Lean Construction 

 

Hasil dari observasi dan wawancara terdapat 
beberapa tools sudah diterapkan di proyek dan 
terdapat beberapa tools yang mengalami 
perubahan kecil saat diterapkan di lapangan dan 
beberapa yang belum diterapkan di lapangan oleh 
kontraktor. 

Hasil yang peneliti peroleh mengenai 
penerapan lean construction tools peneliti 
jabarkan sebagai berikut : 

1. Master Schedule 
Membuatkan master schedule. dimana proyek 
konstruksi di laksanakan selama 210 hari 
kalender, dimulai pada Januari 2024 hingga 
bulan Agustus 2024. 

2. Six Week Lookahead (SWLA) 
Pada proyek ini diterapkan dengan sedikit 
perubahan yaitu dilaksanakan 4 minggu sekali 
atau satu kali dalam satu bulan. 

3. Week Work Plan (WWP) 
Perencanaan aktivitas mingguan di bahas saat 
rapat mingguan terkait aktivitas yang 
direncanakan untuk dilakukan serta yang telah 
diselesaikan. termasuk kendala yang terjadi 
maupun yang akan dihadapi kedepanya. 

4. Increased Visualization 
Penempatan berbagai tanda baik diagram 
ataupun rambu tentang kegiatan konstruksi, 
rambu-rambu peringatan pada titik-titik rawan, 
rambu-rambu keselamatan, dan benner 
keselamatan terpasang pada pintu masuk 
proyek. 

5. Huddle Meeting 
Rapat antara kontraktor, pengawas, tim teknis, 
dan owner dilaksanakan dalam dua minggu 
sekali dan rapat antara kontraktor dan mandor 
dilakukan di sore hari setiap harinya, untuk 
pertemuan sebelum memulai pekerjaan di pagi 
hari masih belum diterapkan oleh kontraktor.  

6. First Run Studies 
Mencari solusi terhadap kendala-kendala yang 
terjadi seperti kendala ketertundaan pekerjaan 
diakibatkan cuaca maka kontraktor akan 
menggunakan terpal sebagai pelindung 
pekerjaan. 

7. 5S (Sort, Straighten, Shine, Standardize, 
Sustain) 
5S atau 5R yaitu rapi, resik, rawat, rajin, dan 
ringkas. Telah diterapkan oleh kontraktor 
prinsip 5S pada proyek konstruksi yaitu pada 
kantor dan lapangan.  

8. Check For Quality 
Telah menerapkan test kuat tekan beton, nilai 
slam, kuat tarik baja. 
 
 



9. Check For Safety 
Penyediakan APD bagi para pekerja, memasang 
benner keselamatan, rambu-rambu peringatan, 
dan rambu-rambu penggunaan APD. Namun, 
masih ada pekerja yang tidak disiplin 
menggunakan APD dengan lengkap. 

Kesimpulan 

Temuan penelitian ini mengarah pada beberapa 
kesimpulan penting terkait Lean Construction, 
yaitu: 

1. Waste yang sering terjadi selama pelaksanaan 
proyek adalah Inventory/Persediaan dalam 
Konstruksi dengan bobot 0,240, dan 
Rework/Defect dengan bobot 0,223 

2. Akar permasalahan penyebab dari waste yang 
sering terjadi yaitu : 
1) Inventory/Persediaan Dalam Konstruksi 

a. Keterlambatan material tiba di lokasi 
karena pemasok luar menawarkan material 
dengan kualitas yang lebih baik dan 
standar yang lebih tinggi dengan harga 
yang kompetitif dari pemasok lokal. 

b. Material rusak karena ketersediaan lahan 
pada proyek digunakan untuk akses jalan 
proyek lain. 

2) Rework/Defect 
a. Ketidaksesuaian proses pengerjaan karena 

Proses pengawasan dan validasi gambar 
kerja dilakukan dengan kurang teliti. 

b. Kurangnya tenaga kerja karena sedikitnya 
tenaga kerja lokal yang tersedia dan 
terlatih. 

3. Lean Construction Tools yang di terapkan di 
proyek pembangunan labor dan lokal kuliah 
jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan 
Perhotelan) Universitas Negeri Padang antara 
lain : Master Schedule, Weekly Work Plant, Check 
For Quality, Check For Safety, Sort, Straighten, 
Shine, Standardize, Sustain, Commitment Chart, 
Safety Chart, Mobile Chart, All Forment 
Meeting, First-run Studies. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat memberikan 
manfaat bagi kontraktor proyek konstruksi dan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Pentingnya melibatkan semua pihak terkait 
dalam proyek untuk mencegah terjadinya waste 
dan memberikan nilai tambah pada pelaksanaan 
proyek. 

2. Waste dalam konstruksi tidak dapat sepenuhnya 
dihindari selama pelaksanaan proyek, tetapi 
bisa dikurangi melalui penerapan lean 
construction tools. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 
dilakukan analisis mendalam pada berbagai 
bagian pekerjaan untuk menemukan penyebab 
terjadinya waste. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dr. Ir. James Thoengsal, S.T., M.T., IPM., 2023, 
Konstruksi Ramping (Lean Construction) 
Pada Proyek Konstruksi, Insight Mediatama. 

https://leanconstructionindonesia.com/2018/10/02
/fungsi-tujuan-dan-prinsip-lean-
construction/ 

 


